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ABSTRAK  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran etika 
bermedia digital di kalangan guru Madrasah Aliyah Negeri 11 Jakarta. Melalui pendekatan edukatif partisipatif, 
kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar dan pelatihan interaktif yang membahas isu-isu utama seperti etika 
digital, keamanan siber, dan penggunaan internet sehat dalam praktik pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman guru mengenai prinsip penggunaan internet yang cerdas dan 
bertanggung jawab. Para peserta juga menunjukkan komitmen dalam menerapkan nilai-nilai digital citizenship di 
lingkungan madrasah. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas guru sebagai agen literasi digital, tetapi juga 
memunculkan inisiatif pembentukan komunitas digital berbasis kolaborasi guru. Intervensi ini menjadi fondasi 
penting dalam membangun budaya digital sehat dan produktif di dunia pendidikan. 
Kata kunci: literasi digital, internet sehat, etika digital, guru madrasah, budaya digital. 
 
 
ABSTRACT 
This community service activity aimed to enhance digital literacy and ethical awareness in digital media among 
teachers at Madrasah Aliyah Negeri 11 Jakarta. Using a participatory educational approach, the program was 
delivered through seminars and interactive training sessions focusing on key issues such as digital ethics, 
cybersecurity, and healthy internet usage in educational practices. Evaluation results indicated a significant 
improvement in teachers' understanding of responsible and intelligent internet use. Participants also demonstrated 
a strong commitment to applying digital citizenship values within the school environment. This initiative not only 
strengthened teachers’ capacity as digital literacy agents but also led to the formation of a collaborative digital 
community among educators. The intervention serves as a critical foundation for cultivating a healthy and 
productive digital culture in the education sector. 
Keywords: digital literacy, healthy internet, digital ethics, madrasah teachers, digital culture. 

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Internet, sebagai salah satu bentuk 

teknologi digital yang paling dominan, kini menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas belajar 

mengajar. Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu 

memanfaatkan internet secara efektif, etis, dan aman dalam proses pengajaran. Namun demikian, fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak tenaga pendidik yang belum memiliki literasi digital 

yang memadai, khususnya terkait dengan penggunaan internet sehat. Hal ini berdampak pada rendahnya 
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kesadaran akan pentingnya etika digital, perlindungan data pribadi, serta kemampuan menyaring 

informasi yang akurat dan kredibel. 

Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 11 Jakarta, kondisi tersebut turut dirasakan. Berdasarkan 

observasi awal dan hasil diskusi dengan beberapa guru, ditemukan bahwa meskipun sebagian besar guru 

telah menggunakan internet dalam mendukung aktivitas pembelajaran, pemahaman mereka terhadap 

aspek-aspek krusial seperti keamanan siber, hoaks, digital citizenship, dan jejak digital masih terbatas. 

Ketidaksiapan dalam menghadapi risiko-risiko dunia digital dapat menghambat fungsi guru sebagai 

agen perubahan dan teladan digital bagi siswa. 

Melihat urgensi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk 

meningkatkan literasi digital para guru melalui pendekatan edukatif-partisipatif. Tujuannya tidak hanya 

meningkatkan pemahaman guru terhadap internet sehat, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif 

untuk menciptakan budaya digital yang positif, aman, dan bertanggung jawab di lingkungan madrasah. 

Dengan demikian, guru tidak hanya cakap dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga bijak dalam 

membimbing siswa menghadapi tantangan era digital. 

 

METODE  
Metode kegiatan yang digunakan kepada peserta merupakan metode pendidikan pedagogi 

karena peserta sebagian besar sudah mempunyai pengetahuan mengenai topik yang dibahas. Berikut ini 

adalah tahapan kegiatan yang akan dilakukan : 

a. Tahap Sebelum Kegiatan 

Tahapan-tahapan awal yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi: 

1) Survei awal, pada tahapan ini dilakukan survei ke lokasi penyuluhan yang berlokasi 

di MAN 11 Jakarta Selatan, Jakarta Selatan . 

2) Setelah survei, ditetapkan lokasi pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan. 

3) Penyusunan bahan dan juga materi pelatihan yang meliput softcopy slide dan hard 

copy untuk peserta kegiatan. 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahapan ini akan diberikan pemahaman terhadap peserta kegiatan tentang cerdas dan bijak 

menggunakan internet bagi guru dengan metode sebagai berikut : 

1) Ceramah 

Metode ini dipilih guna memberikan penjelasan tentang pentingnya cerdas dan bijak 
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menggunakan internet bagi guru tersebut 

2) Diskusi dan Tanya Jawab 

Metode ini digunakan agar merangsang daya pikir peserta untuk menceritakan 

pengalaman pengetahuannya. Metode ini memungkinkan para peserta menggali 

pengetahuan mengenai materi yang diberikan. 

c. Tahap Pasca Kegiatan 

Pada tahap ini akan disusun laporan dari hasil kegiatan yang telah didapatkan dari peserta untuk 

mempertanggung jawabkan kegiatan dan untuk keperluan publikasi. 

 

HASIL 
Pengabdian ini berjalan dengan suasana santai dan konsep media pembelajaran berbasis cerdas 

dan bijak menggunakan internet bagi guru disampaikan dengan suasana yang hangat dan diskusi dan 

tanya jawab ringan sehingga tim pengabdian dan mitra sama-sama dapat saling bertukar pengalaman. 

Mitra sagat menyambut baik dengan adanya pengabdian tersebut. Selama kegiatan sosialisasi 

berlangsung, pertanyaan- pertanyaan yang muncul ialah bagaimana cara pemanfaatan cerdas dan bijak 

menggunakan internet bagi guru yang benar untuk bidang pendidikan. Untuk pemanfataan yang benar 

tersebut, terlebih dahulu kita harus mengenali dan mencari tahu apa itu media pembelajaran berbasis 

bagi guru beserta manfaat dan jenis-jenisnya. Banyak dari peserta yang antusias dan sangat tertarik 

dengan edukasi ini walaupun dengan berbagai keterbatasan yang ada. Diperlukan Kerjasama antar 

semua pihak yang terlibat agar kegiatan ini dapat berkembang memberikan manfaat lebih luas. 

 

PEMBAHASAN 

Sosialisasi cerdas dan bijak menggunakan internet bagi guru merupakan inisiatif penting dalam 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme tenaga pendidik. Kegiatan ini bertujuan memberikan 

pemahaman mendalam tentang pentingnya cerdas dan bijak menggunakan internet bagi guru yang baik, 

serta langkah-langkah praktis dalam menyusun pembelajaran yang berkualitas. Karya tulis ilmiah 

memiliki peran signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya bagi guru. Melalui media pembelajaran, 

guru dapat mengembangkan kemampuan analitis, meningkatkan kualitas pengajaran, dan berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan. Pengembangan media pembelajaran juga merupakan salah satu 

indikator profesionalisme guru, yang mencerminkan dedikasi mereka dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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Gambar 1. Seminar dan Pelatihan Guru Madrasah Aliyah Negeri 11 Jakarta 

a. Peran Guru dalam Cerdas dan Bijak Menggunakan Internet 

Guru memiliki peran strategis dalam membentuk budaya digital yang sehat di lingkungan 

pendidikan. Sebagai pendidik dan teladan, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

keterampilan teknis dalam menggunakan internet, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai 

etika digital, keamanan siber, dan tanggung jawab sosial. Melalui integrasi prinsip-prinsip internet 

sehat dalam proses pembelajaran, guru dapat membimbing siswa menjadi warga digital yang 

kritis, bijak, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, guru berkontribusi langsung dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif terhadap teknologi sekaligus menjaga integritas 

dan etika di ruang digital. 

b. Manfaat Pelatihan Cerdas dan Bijak Menggunakan Internet 

Pelatihan "Cerdas dan Bijak Menggunakan Internet" bagi guru MAN 11 Jakarta memberikan 

manfaat signifikan dalam peningkatan kompetensi digital tenaga pendidik. Melalui kegiatan ini, 

guru memperoleh pemahaman mendalam tentang etika digital, keamanan siber, dan strategi 

pemanfaatan internet secara bertanggung jawab dalam konteks pembelajaran. Pelatihan ini juga 

memperkuat peran guru sebagai teladan dalam membentuk karakter digital siswa, serta 

meningkatkan kapasitas mereka dalam menyaring informasi, menghindari konten negatif, dan 

menjaga jejak digital yang positif. Secara institusional, pelatihan ini mendukung terciptanya 

budaya madrasah yang adaptif terhadap teknologi serta mewujudkan ekosistem pendidikan yang 

sehat, aman, dan bermartabat di era transformasi digital. 

c. Dukungan Infrastruktur dan Kebijakan 



JAMAIKA: Jurnal Abdi Masyarakat  
Universitas Pamulang 

Volume: 6 Nomor: 2 
p-ISSN: 2716-4780  e-ISSN: 2721-6144 

 

14 

 

Keberhasilan pelatihan dan implementasi AI di MAN 11 Jakarta juga sangat bergantung pada 

dukungan infrastruktur dan kebijakan. Menurut Sharma et al. (2021), pemerintah dan institusi 

pendidikan perlu bekerja sama untuk menyediakan akses ke perangkat keras dan perangkat lunak 

yang diperlukan, serta memastikan bahwa guru memiliki untuk mengakses internet. 

Tantangan dan Solusi 

Dalam sosialisasi ini juga dibahas tantangan yang sering dihadapi guru dalam cerdas dan bijak 

menggunakan internet , seperti keterbatasan waktu, kurangnya akses ke literatur, dan minimnya 

keterampilan menulis. Solusi yang ditawarkan antara lain: 

1) Manajemen Waktu: Mengatur waktu dengan baik antara tugas mengajar dean kegiatan 

pengembangan diri. 

2) Pemanfaatan Sumber Daya: Mengakses perpustakaan digital dan sumber daya online. 

3) Pelatihan dan Workshop: Mengikuti pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

keterampilan menulis ilmiah. 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi digital dan kesadaran etika bermedia di 

kalangan guru MAN 11 Jakarta. Melalui pelatihan interaktif, peserta memperoleh pemahaman 

mendalam tentang konsep internet sehat dan peran guru sebagai panutan digital. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan serta munculnya inisiatif komunitas belajar 

digital. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi positif dalam membentuk budaya digital madrasah 

yang aman, bertanggung jawab, dan berkelanjutan di era transformasi teknologi. 
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